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ABSTRACT

Agricultural Potential of East Nusa Tenggara Province: Overview Based on Geographical
Conditions and Production

East Nusa Tenggara (NTT) has great potential in the agricultural sector, supported by diverse geographical
conditions and abundant natural resources. However, this sector also faces a number of challenges that hinder
its growth. This research aims to identify agricultural potential in NTT from a geographic and production
perspective, as well as identify the obstacles and challenges faced. This research uses a qualitative approach
by analyzing secondary data from various sources, such as literature, journals and statistical data from the
Central Statistics Agency (BPS). Data analysis was carried out descriptively. The research results show that
NTT has great potential in the agricultural sector, but faces obstacles such as extreme geographical conditions,
limited infrastructure and climate change. To maximize this potential, comprehensive and sustainable efforts
are needed.
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Nusa Tenggara Timur (NTT) memiliki potensi besar dalam sektor pertanian, didukung oleh kondisi geografis
yang beragam dan sumber daya alam yang melimpah. Namun, sektor ini juga menghadapi sejumlah tantangan
yang menghambat pertumbuhannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi pertanian di
NTT dari sudut pandang geografis dan produksi, serta mengidentifikasi kendala dan tantangan yang dihadapi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menganalisis data sekunder dari berbagai sumber,
seperti literatur, jurnal, dan data statistik dari Badan Pusat Statistik (BPS). Analisis data dilakukan secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa NTT memiliki potensi besar dalam sektor pertanian, namun
menghadapi kendala seperti kondisi geografis yang ekstrim, keterbatasan infrastruktur, dan perubahan iklim.
Untuk memaksimalkan potensi tersebut, diperlukan upaya yang komprehensif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Geografis, Potensi, Sektor Pertanian, Produksi

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara agraris dengan
sumber daya alam yang melimpah, memiliki
potensi pertanian yang sangat besar. Sektor
pertanian  tidak hanya berperan dalam
menyediakan pangan bagi masyarakat, tetapi juga
memiliki peran penting dalam memperkuat
ekonomi. Sektor pertanian di Indonesia memiliki
peran yang sangat strategis dalam pembangunan
ekonomi. Dengan pengelolaan yang tepat dan
dukungan kebijakan yang kondusif, sektor
pertanian dapat terus berkontribusi dalam

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan

ketahanan pangan nasional (Kusumaningrum,
2019). Pengembangan sistem informasi komoditas
pertanian berbasis lokasi geografis merupakan
langkah yang sangat positif untuk meningkatkan
produktivitas pertanian di Indonesia, dengan
perencanaan yang matang dan dukungan dari
berbagai pihak, sistem ini dapat memberikan
manfaat yang signifikan bagi petani dan
berkontribusi  pada  ketahanan  pangan
nasional.(Putra et al., 2024)

Sektor pertanian di Maluku Utara
memiliki peran yang sangat penting dalam

struktur ~ perekonomian  daerah. Untuk
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mempertahankan dan meningkatkan kontribusi
sektor pertanian, diperlukan upaya yang
berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas,
diversifikasi ~ produk, dan
infrastruktur.(Saban et al., 2024). Studi kasus PT

Agro Jabar memberikan contoh yang baik tentang

memperkuat

bagaimana  perusahaan  pertanian  dapat
menggunakan analisis strategis untuk mengambil
keputusan yang tepat. Dengan fokus pada
pertanian kontrak kentang dan upaya untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas, PT
Agro Jabar memiliki potensi untuk menjadi
pemain utama dalam industri kentang di
Indonesia(Alamsyah & Wulandari, 2022). Salah
satu temuan penelitian memberikan gambaran
yang sangat positif tentang peran sentral sektor
pertanian, khususnya komoditas padi, jagung,
sayuran, dan buah-buahan, dalam perekonomian
Indonesia. Nilai indeks keterkaitan yang tinggi
pada komoditas-komoditas tersebut menunjukkan
bahwa sektor pertanian tidak hanya menjadi
penyedia bahan baku bagi industri lain, tetapi juga
memiliki pasar yang luas dan potensial untuk terus
berkembang.(Syofya et al., 2018). Sektor pertanian
memiliki peran yang sangat penting dalam
perekonomian Kabupaten Banjarnegara. Dengan
fokus pada pengembangan subsektor tanaman
bahan makanan, meningkatkan produktivitas, dan
memperluas pasar, sektor pertanian dapat menjadi
motor penggerak pembangunan ekonomi daerah
dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat(Oktafiana Fortunika et al., 2017)
Sektor pertanian di Kabupaten Kupang
memiliki potensi yang sangat besar untuk menjadi
penggerak utama pertumbuhan ekonomi daerah.
Adanya komoditas unggulan yang telah
teridentifikasi melalui perhitungan LQ dan
kinerja sektor merupakan modal dasar yang kuat
untuk pengembangan lebih lanjut (Basri et al,
2019). Temuan penelitian  menggarisbawahi
pentingnya produktivitas lahan basah dalam
meningkatkan produksi pertanian. Namun,
peningkatan produksi pertanian semata tidak
cukup untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
regional dan mengurangi kemiskinan secara

signifikan. Pertumbuhan ekonomi yang lebih luas

berperan penting dalam proses pengentasan
kemiskinan.(Susilastuti, 2018). Penelitian ini telah
berhasil mengidentifikasi potensi besar sektor
PKP dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat Indonesia. Namun,
penelitian juga menyoroti adanya kendala
kapasitas yang menghambat optimalisasi potensi
tersebut. Temuan ini memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai kondisi sektor PKP di
Indonesia dan menjadi dasar untuk merumuskan
kebijakan yang lebih tepat sasaran.(Wisnujati &
Patiung, 2020)

Temuan juga terlihat jelas bahwa Desa
Antara memiliki potensi besar untuk tumbuh
secara ekonomi, terutama berkat lokasinya yang
strategis. Namun, sejumlah kendala menghambat
optimalisasi potensi tersebut (Munandar, 2024).
Dominasi sektor pertanian, kehutanan, dan
perikanan dalam PDRB NTT mengindikasikan
ketergantungan yang tinggi pada sumber daya
alam. Hal ini mencerminkan kondisi geografis
NTT yang sebagian besar merupakan wilayah
pedesaan dengan potensi sumber daya alam yang
melimpah.(Abdillah & Yuniarti, 2024). Nusa
Tenggara Timur, dengan beragam kondisi
geografisnya, menyimpan potensi pertanian yang
sangat besar. Pulau-pulau yang menyusun NTT
memiliki karakteristik tanah, iklim, dan topografi
yang bervariasi, menciptakan keragaman hayati
yang kaya dan cocok untuk berbagai jenis
tanaman. Potensi pertanian di NTT sangat besar,
namun masih banyak tantangan yang harus
diatasi. Dengan wupaya yang tepat dan
berkelanjutan, sektor pertanian dapat menjadi
tulang punggung perekonomian NTT dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
pedesaan. Tujuan  penelitian ini adalah
mengetahui potensi pertanian propinsi Nusa
Tenggara Timur dari tinjauan geografis dan

produksi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan
kualitatif untuk menafsirkan fenomena yang
terjadi dengan menggunakan data sekunder

berupa literatur, jurnal, studi kepustakaan,
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catatan, laporan, atau buku yang diterbitkan oleh
berbagai institusi Penelitian ini dilakukan di
Propinsi NTT, Penelitan ini mulai pada bulan
Mei-Agustus 2024. Sumber data yaitu data
skunder BPS, Dinas Pertanian, literatur. Metode
analisis yang di gunakan adalah metode analisis

deskriptif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Geografis NTT Yang Mendukung

Pertanian

NTT memiliki keanekaragaman kondisi
geografis yang unik, yang memberikan potensi
besar bagi pengembangan sektor pertanian.
Karakteristik utama yang mendukung sektor
pertanian di NTT: Iklim tropis NTT memiliki
iklim tropis dengan curah hujan yang cukup
sepanjang tahun, meskipun ada periode musim
kemarau. Iklim ini sangat mendukung
pertumbuhan berbagai jenis tanaman, baik
tanaman  pangan, hortikultura, = maupun
perkebunan. Tanah Vulkanik yang Subur: Banyak
wilayah di NTT memiliki tanah vulkanik yang
kaya akan mineral, sehingga sangat subur dan
cocok untuk pertanian. Tanah vulkanik ini
mampu menyimpan air dengan baik dan memiliki
struktur tanah yang baik untuk perakaran
tanaman. Relief yang bervarias NTT memiliki
relief yang bervariasi, mulai dari dataran rendah
hingga pegunungan. Variasi ketinggian ini
memungkinkan tumbuhnya berbagai jenis
tanaman yang memiliki kebutuhan iklim dan
tanah yang berbeda-beda. Potensi Sumber Daya
Air: Meskipun seringkali terjadi musim kemarau,
namun banyak sumber air yang dapat
dimanfaatkan untuk irigasi, seperti sungai, danau,
dan mata air. Ketersediaan laha NTT masih
memiliki lahan yang luas yang belum tergarap
secara optimal, sehingga masih ada potensi besar
untuk  pengembangan  pertanian. Dengan
mendapatkan pengakuan sebagai produk dengan
indikasi geografis, komoditas pertanian lokal
dapat memiliki nilai tambah yang lebih tinggi,
sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani
dan mendorong pengembangan agrowisata.
(Seruni et al., 2024)

Data Geografis Nusa Tenggara Timur (NTT)
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Gambar.1 Peta Tanah Nusa Tenggara Timur

Peta tanah NTT menunjukkan beragam
jenis tanah, mulai dari tanah vulkanik yang subur
di beberapa wilayah hingga tanah kapur yang
kurang subur di wilayah lain. Jenis tanah ini
sangat mempengaruhi jenis tanaman yang cocok
ditanam dan tingkat kesuburan tanah. Tanah
Vulkanik: Umumnya ditemukan di daerah
pegunungan dan lereng gunung berapi. Tanah ini
kaya akan mineral dan sangat subur untuk
berbagai jenis tanaman. Tanah Kapur: Sering
ditemukan di daerah karst atau gersang. Tanah ini
memiliki kandungan mineral yang rendah dan
memerlukan pengelolaan khusus agar tetap
produktif. Tanah Alluvial: Terbentuk dari
endapan sungai, umumnya subur dan cocok untuk

pertanian.
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Gambar.2 Peta Iklim Nusa Tenggara Timur

NTT memiliki iklim tropis dengan dua
musim utama, yaitu musim hujan dan musim
kemarau. Curah hujan yang tidak merata dan
tingkat evaporasi yang tinggi menjadi ciri khas
iklim NTT. Musim Hujan: Terjadi pada bulan
November hingga April, dengan intensitas curah

hujan yang bervariasi antar wilayah. Musim
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Kemarau: Terjadi pada bulan Mei hingga Oktober,

dengan curah hujan yang sangat rendah.

Gambar.3 Peta Topografi Nusa Tenggara Timur

Gambar.3 Peta Topografi Nusa Tenggara Timur
Topografi NTT sangat bervariasi, mulai
dari dataran rendah hingga pegunungan. Kondisi
topografi ini mempengaruhi jenis tanaman yang
cocok ditanam, sistem pertanian yang digunakan,
dan aksesibilitas wilayah. Dataran Rendah:
Umumnya digunakan untuk pertanian lahan
basah seperti padi sawah dan tanaman
hortikultura. Pegunungan: Cocok untuk tanaman
perkebunan seperti kopi, cokelat, dan pala.
Lereng: Dapat digunakan untuk terasering untuk
mencegah erosi dan meningkatkan produktivitas
lahan. Peta-peta tersebut memberikan informasi
penting untuk pengembangan sektor pertanian di
NTT: Penentuan Komoditas Unggulan: Dengan
mengetahui jenis tanah dan iklim, dapat
ditentukan komoditas apa yang paling cocok
ditanam di suatu wilayah. Perencanaan Tata
Ruang: Peta topografi membantu dalam
perencanaan tata ruang pertanian, seperti
penentuan lokasi lahan pertanian, pembangunan
infrastruktur irigasi, dan pencegahan erosi.
Pengembangan Teknologi Pertanian: Memahami
kondisi lingkungan dapat membantu dalam
memilih teknologi pertanian yang tepat, seperti
varietas tanaman yang tahan terhadap kekeringan
atau sistem irigasi yang efisien. Mitigasi Bencana:
Peta dapat digunakan untuk mengidentifikasi
daerah rawan bencana seperti banjir, longsor, atau
kekeringan, sehingga dapat dilakukan upaya
mitigasi.
Deskripsi Produksi Komoditas Utama Selama 10
Tahun Terakhir
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Sumber: BPS Propinsi Nusa Tenggara Timur
Gambar. 4 Produksi Komoditas Utama Selama
10 Tahun Terakhir
Pada grafik diatas menampilkan produksi
berbagai komoditas pertanian perkebunan selama
periode tahun 2018 hingga 2023. Kelapa
mendominasi produksi pertanian selama periode.
Beberapa komoditas seperti kakao dan vanili
mengalami peningkatan produksi yang signifikan,
sementara komoditas lain seperti kapuk
mengalami penurunan. Selain kelapa, kopi, dan
kakao, terdapat beberapa komoditas lain seperti
jambu mete, kemiri, dan lada yang juga

diproduksi, namun dalam jumlah yang lebih kecil.

Gambar .5 Produksi Pangan Nusa Tenggara Timur
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Sumber: BPS Propinsi Nusa Tenggara Timur
Gambar .5 Produksi Pangan Nusa Tenggara
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Diagram ini menunjukkan produksi
pangan dalam satuan ton untuk empat jenis
komoditas utama, yaitu padi, jagung, ubi kayu,
dan kacang tanah, selama periode tahun 2018
hingga 2023. Komoditas Utama: Padi memiliki
produksi tertinggi dibandingkan komoditas
lainnya dalam setiap tahun yang tercatat. Ini
menunjukkan bahwa padi merupakan komoditas
utama dalam produksi pangan di wilayah yang
data ini diambil. Tren produksi produksi padi
cenderung fluktuatif selama periode tersebut,
dengan peningkatan pada tahun 2019 dan
penurunan pada tahun 2021. Jagung produksi
jagung juga menunjukkan fluktuasi, dengan
peningkatan pada tahun 2020. Ubi Kayu: Produksi
ubi kayu cenderung stabil dengan sedikit
penurunan pada tahun 2023. Kacang Tanah:
Produksi kacang tanah juga menunjukkan
fluktuasi, dengan peningkatan pada tahun 2020.
Kontribusi masing-masing komoditas: Setiap
batang pada diagram mewakili total produksi
pangan pada tahun tersebut. Panjang setiap
segmen warna menunjukkan kontribusi masing-
masing komoditas terhadap total produksi. Kita
dapat melihat bahwa padi memberikan kontribusi

terbesar terhadap total produksi pangan.

Komoditas Unggulan Dan Potensi
Pengembangannya

Nusa Tenggara Timur (NTT) memiliki
potensi pertanian yang sangat besar, didukung
oleh kondisi geografis dan iklim yang beragam.
Beberapa komoditas pertanian unggulan yang
memiliki potensi produksi tinggi di NTT antara
lain: Tanaman Pangan: Padi: Terutama padi
sawah dan padi ladang. Jagung: Merupakan
komoditas penting sebagai bahan pangan pokok
dan pakan ternak. Umbi-umbian: Seperti ubi jalar,
kentang, dan singkong. Kacang-kacangan: Seperti
kacang tanah, kedelai, dan kacang hijau. Tanaman
Hortikultura: Cabai: Berbagai jenis cabai seperti
cabai rawit dan cabai besar. Tomat: Memiliki
permintaan pasar yang tinggi. Bawang Merah:
Merupakan komoditas yang cukup menjanjikan.
Tanaman Perkebunan: Kopi: Terutama kopi
arabika yang memiliki kualitas tinggi. Cokelat:

Memiliki potensi besar untuk dikembangkan.

Pala: Merupakan komoditas rempah-rempah yang
khas dari NTT. Kayu Jati: Memiliki kualitas kayu
yang baik dan banyak diminati pasar. Perikanan:
Ikan Tuna: Merupakan komoditas ekspor utama
NTT. Udang: Potensi budidaya udang cukup besar
di beberapa daerah. Rumput Laut: Memiliki
potensi yang sangat besar untuk dikembangkan.
Pentingnya peran petani dalam menjaga
ketahanan pangan suatu negara, khususnya dalam
konteks pembangunan berkelanjutan. Namun,
penelitian ini juga menyoroti tantangan serius
yang dihadapi sektor pertanian, yaitu penurunan
jumlah petani muda dan penuaan petani. Keluarga
sebagai unit terkecil masyarakat memiliki peran
krusial dalam mengatasi masalah ini, sementara
kebijakan pemerintah dan swasta terkait alih
fungsi lahan juga perlu dievaluasi
kembeali.(Sidhartal, 2022).

usahatani kelapa dalam di Kecamatan Pengabuan

Pengembangan

memiliki potensi yang sangat besar. Namun,
keberhasilannya sangat bergantung pada upaya
bersama antara pemerintah, petani, dan pihak
swasta. Dengan menerapkan strategi yang tepat
dan dukungan yang kuat, usahatani kelapa dapat
menjadi sumber pendapatan yang berkelanjutan
bagi masyarakat setempat.(Ningsih, 2024).
Penelitian ini telah berhasil mengidentifikasi
perbedaan potensi ekonomi sektor pertanian di
berbagai kabupaten/kota di Kalimantan Barat.
Hasil penelitian menunjukkan adanya disparitas
yang signifikan antara wilayah dengan sektor
pertanian sebagai basis ekonomi dan wilayah
dengan  sektor pertanian sebagai non-
basis.(Nurulhuda et al., 2021)
Kendala Dan Tantangan Yang Dihadapi

Nusa Tenggara Timur (NTT) memang
memiliki potensi besar dalam sektor pertanian,
namun juga dihadapkan pada berbagai kendala
dan tantangan yang cukup kompleks, terutama
yang berkaitan dengan kondisi geografis dan
produksi.

Kendala Geografis Ketinggian Tempat
NTT memiliki banyak wilayah pegunungan dan
perbukitan. Hal ini menyebabkan variasi iklim
yang cukup ekstrim, mulai dari daerah kering

hingga daerah basah. Kondisi ini menyulitkan
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dalam pemilihan jenis tanaman yang sesuai dan
pengelolaan air irigasi. Meskipun sektor pertanian
menjadi tulang punggung perekonomian, namun
laju pertumbuhannya yang melambat menjadi
perhatian serius Sektor pertanian NTT punya
potensi besar, tapi terhambat oleh kondisi
infrastruktur yang buruk, kurangnya teknologi
modern, sulitnya akses pasar, dampak perubahan
iklim, dan

terampil.(Zuhdi, 2021). Penelitian ini telah

kurangnya  tenaga  kerja

mengidentifikasi potensi besar sektor pertanian di
Kabupaten Nias, namun juga menyoroti berbagai
tantangan yang menghambat perkembangannya.
Potensi tersebut terletak pada sumber daya alam
yang melimpah, iklim yang mendukung
pertanian, serta ketersediaan tenaga kerja.
Namun, kendala seperti keterbatasan akses
terhadap input pertanian, rendahnya
pengetahuan petani, dan kurangnya dukungan
pemerintah menjadi penghambat utama.(Lawolo,
2022)

Tanah Kering dan Kurang Subur:
Sebagian besar lahan pertanian di NTT memiliki
karakteristik tanah yang kering, tandus, dan
kurang subur. Kandungan organik tanah yang
rendah serta erosi tanah menjadi masalah utama.
Curah Hujan Rendah dan Tidak Merata: Distribusi
curah hujan yang tidak merata sepanjang tahun
mengakibatkan sering terjadi kekeringan di
beberapa wilayah, sementara di wilayah lain
sering terjadi banjir. Transformasi sektor
pertanian di Indonesia membutuhkan upaya yang
komprehensif dan berkelanjutan. Dengan
menerapkan kebijakan-kebijakan yang tepat,
sektor pertanian dapat menjadi motor penggerak
ekonomi, meningkatkan kesejahteraan petani,
dan menjamin ketahanan pangan
nasional.(Setiartiti, 2021).

Kemiringan Lahan: Banyak lahan
pertanian di NTT memiliki kemiringan yang
cukup curam. Hal ini menyulitkan dalam
pengelolaan lahan, meningkatkan risiko erosi, dan
membatasi penggunaan mesin pertanian. Kendala
Produksi Varietas Tanaman: Petani di NTT

seringkali masih menggunakan varietas tanaman

lokal yang produktivitasnya rendah dan rentan
terhadap hama dan penyakit.

Potensi besar yang dimiliki Kecamatan Ruteng
dalam mengembangkan usaha tani tomat. Kondisi
iklim yang mendukung, permintaan pasar yang
tinggi, dan peluang diversifikasi produk menjadi
fondasi yang kuat untuk pertumbuhan sektor
pertanian ini. Namun, tantangan seperti
keterbatasan akses terhadap teknologi, modal, dan
informasi menjadi penghambat utama.(Jandu et
al., 2024)

Teknologi  Pertanian:  Penggunaan
teknologi pertanian masih terbatas, terutama di
daerah pedesaan. Hal ini menyebabkan efisiensi
produksi yang rendah. Irigasi: Sistem irigasi yang
belum memadai menyebabkan ketergantungan
yang tinggi pada curah hujan, sehingga produksi
pertanian sangat rentan terhadap kekeringan.
Data yang Anda sajikan menunjukkan adanya
kesenjangan antara potensi lahan pertanian di
Jawa Barat dengan kebutuhan pangan yang terus
meningkat akibat pertumbuhan penduduk. Ini
adalah tantangan klasik yang dihadapi banyak
daerah dengan

kepadatan penduduk

tinggi.(Suriadikusumah & Herdiansyah, 2018)

Hama dan Penyakit: Serangan hama dan
penyakit tanaman menjadi masalah serius yang
dapat menurunkan hasil produksi. Pasar: Akses
petani terhadap pasar yang menjanjikan masih
terbatas, sehingga harga jual hasil pertanian
seringkali rendah. Temuan penelitian ini
memberikan gambaran yang menarik mengenai
dinamika transformasi pertanian di Indonesia.
Meskipun terjadi pergeseran dari sektor pertanian
ke sektor non-pertanian, ketimpangan antar
provinsi dan kontribusi sektor pertanian terhadap
perekonomian cenderung stabil. Hal ini
mengindikasikan bahwa proses transformasi
pertanian di Indonesia memiliki karakteristik
yang unik dan kompleks.(Abduh, 2023).

Sumber Daya Manusia: Keterbatasan
sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan
dan keterampilan di bidang pertanian juga
menjadi kendala. Tantangan Lainnya Perubahan
Iklim: Perubahan iklim semakin mengancam

keberlanjutan pertanian di NTT, dengan
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peningkatan suhu, perubahan pola curah hujan,
dan peningkatan frekuensi bencana alam.
Konversi Lahan: Konversi lahan pertanian
menjadi lahan non-pertanian juga menjadi
ancaman bagi produksi pertanian. Analisis SWOT
yang Anda presentasikan memberikan gambaran
yang cukup komprehensif mengenai potensi dan
tantangan yang dihadapi sektor pertanian di
Kecamatan Sumbawa. Keempat strategi yang
diusulkan juga relevan dengan kondisi yang ada.
Namun, untuk mendapatkan hasil yang lebih
optimal, perlu dilakukan pengayaan dan
spesifikasi lebih lanjut pada setiap
strategi.(Asmini, 2021) Data yang Anda sajikan
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi
lahan pertanian di Jawa Barat dengan kebutuhan
pangan yang terus meningkat akibat pertumbuhan
penduduk. Ini adalah tantangan klasik yang
dihadapi banyak daerah dengan kepadatan
penduduk tinggi.(Suriadikusumah &
Herdiansyah, 2018). Potensi sumber daya
pertanian Indonesia sangat besar untuk
mendukung ketahanan pangan dan energi.
Namun, perlu upaya yang lebih sistematis dan
terpadu untuk mengatasi berbagai tantangan yang
ada.(Rhofita, 2022).

Pengembangan pertanian di Nusa
Tenggara Barat dan Timur memiliki potensi yang
sangat besar. Namun, perlu upaya yang lebih
sistematis dan terpadu untuk mengatasi berbagai
tantangan yang ada. Dengan menggabungkan
berbagai strategi seperti penerapan teknologi tepat
guna, pengembangan kelembagaan petani, dan
peningkatan akses pasar, Indonesia dapat
mencapai  ketahanan pangan yang lebih
baik.(Hikmat et al., 2023). Pengembangan lahan
marginal merupakan salah satu solusi untuk
mengatasi masalah konversi lahan pertanian.
Namun, perlu dilakukan secara hati-hati dan
terencana dengan mempertimbangkan berbagai
faktor seperti kualitas tanah, ketersediaan air, dan
teknologi yang tepat. (Isnaeni et al., 2023).Sektor
pertanian di Kabupaten Kepulauan Talaud
memiliki  potensi  yang  besar  untuk
dikembangkan. Namun, perlu upaya yang lebih

sistematis dan terpadu untuk mengatasi berbagai

tantangan yang ada. Dengan kebijakan yang tepat
dan dukungan dari berbagai pihak, sektor
pertanian di Kabupaten Kepulauan Talaud dapat
menjadi penggerak utama pertumbuhan ekonomi
daerah(Juwita Bungkuran, 2021)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
disajikan, dapat disimpulkan bahwa Sektor
pertanian di NTT memiliki potensi yang sangat
besar untuk dikembangkan. Namun, untuk
mencapai potensi tersebut, diperlukan upaya yang
komprehensif dan berkelanjutan dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah, swasta, dan
masyarakat. Dengan  mengatasi  berbagai
tantangan yang ada, sektor pertanian dapat
menjadi motor penggerak ekonomi dan

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di NTT.
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